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Abstrak 

Kurikulum 2013 menekankan peserta didik untuk menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu 

keterampilan yang wajib dikuasai yaitu keterampilan literasi sains. Literasi sains merupakan keterampilan 

untuk memahami cara penggunaan sains, cara sains diperoleh, dan cara membedakan sains dengan 

pengetahuan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan validitas, reliabilitas, dan  

tingkat kesukaran soal instrumen penilaian serta mengukur keterampilan literasi sains terhadap submateri 

sistem peredaran darah manusia. Metode penelitian menggunakan metode R&D, namun hanya sampai tahap 

ke enam yaitu uji coba terbatas. Instrumen penilaian berisikan lima belas soal pilihan ganda dengan empat 

opsi pilihan. Validasi teoritis dilaksanakan oleh ahli pendidikan dan materi. Instrumen validasi menggunakan 

skala Guttman terdiri dari enam belas pernyataan terkait aspek materi, konstruk, dan bahasa. Validitas 

empiris ditentukan berdasarkan hasil uji coba terbatas terhadap 20 peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Labschool Unesa dengan mengidentifikasi validitas empiris, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan 

keterampilan literasi sains. Hasil validitas teoritis mendapatkan nilai 100% dengan kategori sangat valid. 

Hasil validitas empiris mendapatkan nilai 86,67% dengan kategori valid. Hasil uji reliabilitas mendapatkan 

nilai 0,722 dengan kategori valid. Proporsi tingkat kesukaran soal menunjukkan 13% soal sukar, 74% soal 

sedang, dan 13% soal mudah. Tingkat keterampilan literasi sains peserta didik menunjukkan rata-rata nilai 

51,67 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa produk instrumen 

penilaian keterampilan literasi sains pada submateri sistem peredaran darah manusia telah dinyatakan valid, 

reliabel, dan dapat mengukur keterampilan literasi sains peserta didik. 

Kata Kunci: Instrumen penilaian, keterampilan literasi sains, sistem peredaran darah manusia. 

 

Abstract 

The 2013 curriculum requires students to understand higher-order thinking skills. One of the skills that are 

needed is science literacy skills. Science literacy is a skill to understanding how to use and obtaining science 

and distinguished from another knowledge. This research aimed to describe the validity, reliability, and level 

of difficulty test items of the assessment instrument and measure science literacy skills towards the sub 

material of the human circulatory system. The research method used the R&D method, but only up to the 

sixth stage, with a limited trial. The assessment instrument contains fifteen multiple-choice items with four 

choice options. Theoretical validation is carrying out by education and material expert. The validation 

instrument uses the Guttman scale consisting of sixteen statements related to material, construct, and 

language aspects. The empirical validity was determined based on the results of the limited trials in 20 

students of class XI MIPA SMA Lab school Unesa to identified empirical validity, reliability, difficulty level 

of questions, and science literacy skills. The theoretical validation showed a value of 100% categorized a 

very valid. The empirical validity showed 86.67% in the valid category. Reliability test results showed a 

value of 0.722 identified reliably. The difficulty level was 13% difficult category, 74% moderate category, 

and 13% easy category. The science literacy skills of students showed an average value of 51.67%, classified 

in moderate level. Based on the research results, it can conclude that the product of instrument of science 

literacy skills assessment in the sub material of the human circulatory system was valid, reliable, and can 

measure student’s science literacy skills. 

Keywords: assessment instrument, science literacy skill, human blood circulation system 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum di Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum 

2013 yang lebih menekankan pada penguasaan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) (Maulani dan Subali, 2019). 

Terdapat beberapa keterampilan yang termasuk dalam 

kategori HOTS dan salah satunya yaitu keterampilan 

literasi sains. (Rahayuni, 2016). Literasi sains secara 

umum memiliki arti sebagai keterampilan untuk 

memahami cara penggunaan sains, bagaimana sains 

diperoleh, dan bagaimana sains dapat dibedakan dengan 

pengetahuan lainnya (Litowitz, 2013). Dengan demikian 

keterampilan literasi sains menuntut peserta didik untuk 

memahami sifat sains, menggunakan sains secara cerdas, 

menggunakan proses ilmiah dalam pemecahan masalah, 

dan memahami hubungan antara sains dan teknologi. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan literasi 

sains ketika dia mampu menerapkan konsep dan 

keterampilan sains dalam kesehariannya (Putranta dan 

Supahar, 2019). Keterampilan literasi sains termasuk 

dalam taksonomi Bloom ranah kognitif yaitu 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta 

(C6). Oleh karena itu pengembangan pada keterampilan 

ini membutuhkan landasan yang kuat yaitu harus terlebih 

dahulu menguasai ranah kognitif dari tingkat bawah yaitu 

mengingat (C1), memahami (C2), dan mengaplikasikan 

(C3) (Litowitz, 2013).  

Secara umum keterampilan literasi sains memiliki tiga 

indikator yakni 1) identifikasi permasalahan ilmiah, 2) 

menjelaskan fenomena ilmiah, dan 3) menggunakan bukti 

ilmiah (Winata dkk., 2018). Dengan menggunakan 

indikator tersebut diharapkan mampu menilai 

keterampilan peserta didik dalam mentransfer 

pemahaman konseptual, menafsirkan dan mengevaluasi 

bacaan teks yang berhubungan dengan konsep-konsep 

ilmiah, menafsirkan tabel dan angka dalam diagram, serta 

mampu mengambil kesimpulan dengan tepat (Brickman 

dkk., 2009). 

Pengembangan keterampilan literasi sains tidak hanya 

dilaksanakan dalam pembelajaran saja, namun juga 

dibutuhkan instrumen penilaian yang tepat. Guru 

diharapkan mampu mengembangkan instrumen penilaian 

yang selaras dengan harapan dari kurikulum 2013 yaitu 

dapat melatihkan peserta didik kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) (Fanani, 2018). Seorang guru 

terutama guru biologi perlu membiasakan peserta didik 

berpikir kritis dengan memberikan soal-soal HOTS 

(Susilawati dkk., 2020) sehingga harapannya peserta didik 

mampu mengasah keterampilan individual mereka 

(Gurses dkk., 2015). Penilaian untuk mengukur 

keterampilan literasi sains dapat dilakukan dengan 

pemberian tes subjektif maupun objektif. Secara umum 

tes subjektif berupa esai baik itu jawaban panjang maupun 

singkat, sedangkan tes objektif dapat berupa tes jawaban 

benar-salah, pilihan ganda, dan mencocokkan jawaban 

(Wardany dkk., 2015).  

Instrumen penilaian yang disusun hendaknya harus 

teruji validitas dan reliabilitasnya oleh para ahli. Hasilnya 

nanti diharapkan mampu mengukur hasil belajar peserta 

didik dan sebagai bahan evaluasi bagi guru. Adanya 

instrumen penilaian HOTS ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam 

mengelola berbagai jenis informasi sehingga dapat 

memecahkan permasalahan secara kreatif serta membuat 

keputusan dengan tepat di segala situasi (Sofyan, 2019). 

Biologi merupakan bagian dari ilmu sains yang 

diajarkan setiap jenjang pendidikan. Dalam Biologi proses 

pengamatan secara langsung lebih ditekankan agar peserta 

didik mampu menggunakan konsep sains secara langsung 

dalam berbagai permasalahan ilmiah. Materi pada 

pelajaran biologi selalu berkaitan dengan informasi ilmiah 

baik bersifat konkret maupun abstrak (Supriyati dkk., 

2018). Salah satu materi biologi yang bersifat konseptual, 

namun masih dianggap abstrak adalah submateri Sistem 

Peredaran Darah Manusia. Submateri ini peserta didik 

diharapkan mampu menganalisis bioproses sistem 

peredaran darah serta mengenal maupun mengidentifikasi 

gangguan dan penyakit yang menyertainya. Hal ini selaras 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.6 dan 4.6 untuk jenjang 

SMA/MA kelas XI yaitu bab sistem sirkulasi. Peneliti 

menggunakan materi ini karena pada salah satu kegiatan 

pembelajarannya peserta didik diminta melakukan studi 

literatur dan pengamatan. Setelah mampu memahami 

informasi, peserta didik selanjutnya akan mudah 

mengidentifikasi pertanyaan dan menyimpulkan dengan 

tepat (Kristyowati dan Purwanto, 2019). Berdasarkan hal 

tersebut dalam penyusunan instrumen penilaian 

menggunakan level kognitif yang setara dengan jenjang 

pendidikan SMA/MA yaitu level kognitif C4 

(menganalisis) dan C5 (mengevaluasi) (Litowitz, 2013). 

Level Kognitif C6 (mencipta) tidak dimasukkan ke dalam 

instrumen penilaian karena pada penilaian ini hanya 

menilai aspek pengetahuan dan tidak menilai aspek 

keterampilan. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Rahmadani dkk. 

(2018) terkait dengan profil keterampilan literasi sains di 

SMA Karanganyar menyebutkan bahwa rata-rata 

keterampilan literasi sains siswa kelas X, XI, dan XII 

masih tergolong sangat rendah yaitu sebesar 52,22%. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Hasana dkk. (2017), 

terdapat pengaruh penerapan instrumen berbasis literasi 

sains terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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Sebagai bukti diketahui adanya peningkatan level literasi 

sains peserta didik dari dua menjadi lima dan enam. 

Adanya peningkatan ini diperoleh melalui keterlibatan 

dan keaktifan peserta didik dalam proses asesmen yaitu 

melalui self dan peer assesment. 

 Sistem peredaran manusia merupakan bagian dari 

materi Sistem Sirkulasi dimana banyak peserta didik masih 

mengganggap materi tersebut bersifat abstrak. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan didukung oleh 

hasil penelitian mengenai keterampilan literasi sains yang 

telah diungkapkan sebelumnya, peneliti berniat untuk 

mengembangkan instrumen penilaian untuk mengukur 

hasil belajar pada keterampilan literasi sains kelas XI 

SMA/MA dengan submateri sistem peredaran manusia. 

Harapan dari peneliti dengan adanya pengembangan 

instrumen ini mampu memberikan pengalaman kepada 

peserta didik dalam menyelesaikan soal HOTS. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Tujuannya yaitu untuk 

mengembangkan produk baru berupa instrumen penilaian 

untuk mengukur keterampilan literasi sains pada 

submateri Sistem Peredaran Darah Manusia. Tahapan-

tahapan penelitian dapat diringkas menjadi sepuluh 

tahapan menurut Sugiyono dalam Hanafi (2017), namun 

pada penelitian pengembangan instrumen penilaian yang 

dilakukan oleh peneliti hanya sampai tahap ke enam. 

Tahap revisi instrumen, uji coba pemakaian, revisi produk 

lanjut, serta pembuatan pruduk masal tidak dilakukan 

karena keterbatasan waktu. 

Pembuatan instrumen penilaian ini dimulai dengan 

menemukan potensi dan masalah. Pertama peneliti harus 

mengumpulkan dan menganalisis data yang relevan seperti 

kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 

indikator. Tahap selanjutnya adalah mendesain instrumen 

penilaian dan menghasilkan rancangan awal instrumen 

penilaian untuk mengukur keterampilan literasi sains. 

Dalam pembuatan desain ini perlu dilakukan analisis 

kurikulum, analisis peserta didik, analisis konsep, 

penyusunan tes, pemilihan format, dan terakhir rancangan 

awal penyusunan instrumen penilaian. Pembuatan desain 

instrumen penilaian dilakukan pada bulan Oktober – 

Desember 2020. Tahap validitas dilaksanakan oleh dua 

dosen Biologi dan satu guru SMA. Setelah mendapatkan 

saran dan masukan, maka dilakukan revisi terhadap produk 

instrumen penilaian dan menghasilkan draft final. Pada 

tahap uji coba dilakukan secara terbatas. Uji coba ini 

dilaksanakan pada SMA Labschool Unesa dan diujikan 

kepada 20 peserta didik kelas XI IPA. Waktu pelaksanaan 

ujicoba yaitu 18 Februari 2021 dan dilaksanakan secara 

online atau daring dengan menggunakan google form. 

Waktu pengerjaan instrumen tes adalah 100 menit dengan 

jumlah soal 15 butir. Berikut ini disajikan tabel 1 yang 

berisikan spesifikasi butir soal instrumen penilaian yang 

akan dikembangkan, 

 

Tabel 1. Spesifikasi Butir Soal Instrumen Penilaian untuk Mengukur Keterampilan Literasi Sains pada Submateri Sistem 

Peredaran Darah Manusia 

Kompetensi Dasar Komponen Literasi Sains Indikator literasi sains Nomer 

Soal 

Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem sirkulasi 

dalam kaitannya dengan 

bioproses dan gangguan fungsi 

yang dapat terjadi pada sistem 

sirkulasi manusia 

Mengidentifikasi permasalahan Peserta didik mampu mengidentifikasi pendapat ilmiah 

yang valid 

3,4 

Menjelaskan fenomena ilmiah Peserta didik mampu melakukan penelusuran literatur yang 

efektif 

10,11 

 Peserta didik mampu memahami elemen dalam desain 

penelitian 

1,14 

Peserta didik mampu memecahkan masalah menggunakan 

keterampilan kuantitatif termasuk statistik dasar serta 

mampu membuat kesimpulan dengan tepat 

5,8,9 

Peserta didik mampu melakukan identifikasi deskripsi, 

eksplanasi, dan prediksi yang sesuai dengan fenomena 

ilmiah 

6,7 

Peserta didik mampu menerapkan pengetahuan sains dalam 

situasi yang diberikan 

2,15 

Menggunakan bukti ilmiah Peserta didik mampu melakukan inferensi, prediksi, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan bukti ilmiah 

12,13 

Analisis hasil penelitian dilakukan secara kualitatif 

dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan 

memberikan lembar validasi kepada ahli untuk 

menentukan validitas konten atau isi. Para ahli atau 

validator yang dimaksud yaitu satu dosen ahli pendidikan, 

satu dosen ahli materi, dan satu guru SMA. Lembar 

validasi terdiri tiga aspek yaitu materi, konstruk, dan 

bahasa. Analisa ini menggunakan skala Guttman dengan 
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dua kriteria “Ya” yang ditandai dengan simbol (√) dan 

“Tidak” yang ditandai dengan simbol (-) dengan 

keterangan sebagai berikut, 

0 = Tidak 

1 = Ya 

Dalam penghitungan validitas konten atau isi 

menggunakan rumus berikut, 

  

 𝑃 =
𝑓

𝑁
 × 100% (1) 

Keterangan: 

P  = Persentase validitas 

f = Total item yang ditandai (√) 

N = Total item secara keseluruhan 

Tabel 2. Kriteria Uji Validator 

Interval Kriteria 

76% - 100% Sangat valid 

51% - 75% Valid 

26% - 50% Tidak valid 

0% - 25% Sangat tidak valid 

Sumber: Purwanto (2011) 

Instrumen penilaian yang telah dinilai valid dari para 

validator, maka dapat diuji cobakan terbatas dengan 

melibatkan 20 peserta didik kelas XI IPA SMA Labschool 

Unesa. Hasil uji coba terbatas ini akan dianalisis secara 

kuantitatif yaitu dengan mengidentifikasi validitas 

empiris, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan tingkat literasi 

sains. Uji validitas empiris menggunakan rumus korelasi 

product-momnt (Arifin, 2019) sebagaimana berikut ini, 

 

 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
  (2) 

 

Soal dapat dikategorikan valid jika nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel dan begitu pula sebaliknya apabila nilai r 

hitung lebih kecil dari r tabel maka soal tidak dapat 

dikatakan valid (Arikunto, 2015).  Analisis reabilitas 

instrumen penilaian dapat menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha (Arifin, 2019) dengan rumus berikut ini, 

 𝛼 =
𝑅

𝑅−1
(1 −

∑𝜎𝑖2

𝜎𝑥2 )  (3) 

 

Keterangan: 

R = jumlah soal 

𝜎𝑖2 = varian soal 

𝜎𝑥2 = varian soal 

Hasil perhitungan reliabilitas dapat dikategorikan 

menjadi beberapa kriteria yang disebutkan pada tabel 3, 

 

 

 

Tabel 3. Kategori Reliabilitas 

Interval Kriteria 

0,80 < α ≤ 1,00 Sangat reliabel 

0,60 < α ≤ 0,80 Reliabel 

0,40 < α ≤ 0,60 Cukup reliabel 

0,20 < α ≤ 0,40 Kurang reliabel 

0,00 < α ≤ 0,20 Tidak reliabel 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Analisis tingkat kesukaran soal dapat ditentukan 

dengan melihat indeks kesukarannya. Besaran indeks 

kesukaran antara 0,00 – 1,00. Apabila soal memiliki indeks 

mendekati 0,00 maka soal tersebut tingkat kesukarannya 

tinggi atau terlalu susah, sedangkan soal yang memiliki 

indeks mendekati 1,00 maka soal tersebut tingkat 

kesukarannya rendah atau soal terlalu mudah. Soal dapat 

dikatakan baik apabila soal tersebut tidak menyulitkan 

sekaligus soal tersebut tidak terlalu mudah ketika peserta 

didik mengerjakannya (Arikunto, 2012). Berikut disajikan 

rumus penghitungan tingkat kesukaran soal, 

 

 P =
B

JS
  (4) 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran  

B = jumlah peserta didik menjawab benar 

JS = jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 

 

Tabel 4. Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2012) 

Kategori literasi sains dapat diketahui dengan 

menghitung rerata nilai peserta didik dan standar deviasi. 

Hasil dari perhitungan selanjutnya digunakan dalam 

menentukan kategori literasi sains dengan kriteria dalam 

tabel 5, 

Tabel 5. Kategori Literasi Sains Peserta didik 

Ketentuan Kategori 

Nilai peserta didik >        + s Tinggi 

- s ≤ Nilai peserta didik ≤       + s Sedang 

Nilai peserta didik <       - s Rendah 

(Arikunto dalam Fitriani dkk., 2014) 

Keterangan: 

  = rata-rata nilai kelas 

s = standar deviasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan 

keterampilan literasi sains pada submateri Sistem 

Peredaran Darah Manusia dengan menggunakan metode 

penelitian pengembangan r&d namun terbatas sampai 

tahap ke enam yaitu uji coba terbatas. Pembuatan 
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instrumen penilaian dimulai dengan menganalisis 

kurikulum 2013 dan kompetensi dasar. Tahap ini 

dilakukan untuk menentukan indikator soal sekaligus 

menentukan indikator literasi sains yang sesuai dengan 

submateri Sistem Peredaran Darah Manusia. Hasil dari 

tahap pembuatan instrumen penilaian disajikan pada tabel 

1. 

Tahap pembuatan instrumen selanjutnya adalah 

penyusunan soal. Penyusunan soal dilakukan dengan 

menyesuaikan indikator literasi sains yang harus dicapai 

peserta didik. Dalam pembuatan butir soal ini 

menggunakan level kognitif C4 (menganalisis) dan C5 

(mengevaluasi). Instrumen penilaian dibuat dengan format 

soal pilihan ganda berjumlah 15 butir soal dengan empat 

opsi pilihan. 

Tahap pengembangan instrumen penilaian dimulai 

dengan membuat instrumen penilaian awal atau draf 1. 

Draf 1 akan ditinjau oleh validator mengenai kesesuaian 

butir soal dengan indikator yang telah dirumuskan dan 

tingkat kesukaran soal sesuai dengan taksonomi Bloom. 

Selanjutnya instrumen penilaian akan direvisi sesuai 

dengan saran dan masukan sehingga menghasilkan draf 2. 

Pada draf 2 instrumen penilaian akan divalidasi 

berdasarkan aspek materi, konstruk, dan bahasa untuk 

mengetahui instrumen tersebut valid (sahih) atau tidak 

(Arifin, 2019). Berikut ini disajikan tabel 6 berisikan hasil 

validitas konten yang telah dilaksanakan oleh validator, 

Tabel 6. Uji Validitas Teoritis Instrumen Penilaian  

Aspek Skor Rata-rata Kategori 

Materi 100 % Sangat valid 

Konstruk 100 % Sangat valid 

Bahasa 100 % Sangat valid 

Rerata seluruh 

aspek 

100 % Sangat valid 

Berdasarkan tabel 6 validitas konten dari instrumen 

penilaian telah tercapai 100 % dengan kategori sangat 

valid. Namun instrumen penilaian belum bisa diuji 

cobakan secara langsung karena memerlukan beberapa 

perbaikan seperti pada butir soal nomor 9 yang perlu 

diperbaiki lagi agar sesuai dengan indikator soal. 

Instrumen penilaian yang telah dinilai secara kualitatif 

dengan validitas konten maka dapat dilakukan uji coba 

dilaksanakan terbatas kepada 20 peserta didik kelas XI 

SMA Labschool Unesa. Hasilnya akan diidentifikasi 

berdasarkan validitas empiris, reliabilitas, tingkat 

kesukaran soal, dan kategori literasi sains peserta 

didik.Validitas empiris perlu diketahui untuk mengetahui 

apakah soal yang dibuat benar-benar mengukur 

keterampilan peserta didik sehingga instrumen penilaian 

yang dibuat dapat dikatakan sebagai tes standar (Arifin, 

2019). Berikut ini disajikan tabel 7 berisikan data terkait 

hasil validitas instrumen penilaian secara empirik, 

Tabel 7. Validitas Empiris Instrumen Penilaian 

No. Soal R tabel R hitung Keterangan 

1 0,444 0,495 Valid 

2 0,444 0,573 Valid 

3 0,444 0,229 Tidak Valid 

4 0,444 0,602 Valid 

5 0,444 0,220 Tidak Valid 

6 0,444 0,627 Valid 

7 0,444 0,449 Valid 

8 0,444 0,465 Valid 

9 0,444 0,855 Valid 

10 0,444 0,524 Valid 

11 0,444 0,455 Valid 

12 0,444 0,466 Valid 

13 0,444 0,583 Valid 

14 0,444 0,540 Valid 

15 0,444 0,487 Valid 

 

Hasil uji validitas secara empiris instrumen penilaian 

pada 15 soal dapat diketahui bahwa terdapat 13 soal 

dikatakan valid dan 2 soal tidak valid. Soal dikategorikan 

valid jika r hitung lebih besar dari r tabel dan begitu pula 

sebaliknya (Arikunto, 2015). Berdasarkan tabel 7 

ditemukan 2 soal yang dikategorikan tidak valid. Hal ini 

menunjukkan 2 soal tersebut belum mampu mengukur 

hasil belajar pada keterampilan literasi sains (Arifin, 

2019). Faktor yang dapat mempengaruhi soal tidak valid 

yaitu tingkat kesukaran soal yang kurang sesuai dengan 

materi pembelajaran yang dikuasai peserta didik sehingga 

tingkat pemahaman peserta didik sangat berpengaruh 

terhadap validitas soal (Mahmudah dkk., 2016). Selain itu 

soal yang dijawab salah oleh sebagian atau seluruh peserta 

didik, maka soal tersebut dapat berubah tidak valid seperti 

pada soal nomor 3. Begitu juga sebaliknya jika soal 

mampu dijawab benar oleh sebagian atau seluruh peserta 

didik maka soal tersebut juga dapat berubah menjadi tidak 

valid seperti pada soal nomor 5 (Bagiyono, 2017). 

Selanjutnya soal yang dinyatakan tidak valid belum dapat 

digunakan sehingga perlu dilakukan perbaikan agar dapat 

digunakan kembali. 

Tabel 8. Distribusi Indeks Validitas Instrumen Penilaian 

Indeks 

Validitas 

Butir Soal Jumlah Persentase 

> 0,444 

(Valid) 

1, 2, 4, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 

15 

13 86,67 % 

< 0,444 

(Tidak Valid) 

3, 5 2 13,33 % 

Instrumen penilaian yang telah dinyatakan valid oleh 

validator belum dapat memastikan bahwa instrumen 

penilaian tersebut benar-benar teruji kevalidannya dan 

baru dapat diketahui setelah diujikan kepada peserta didik 

(Ulfa dan Kuswanti, 2021). Berdasarkan tabel 8 instrumen 

penilaian yang telah diujikan memiliki persentase validitas 

sebesar 86,67% sehingga secara keseluruhan instrumen 
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penilaian yang dikembangkan oleh peneliti telah valid. 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Septiani dkk. (2019) 

yang menunjukkan bahwa suatu instrumen tes dapat 

dikategorikan baik jika memiliki validitas 70% atau lebih. 

Reliabilitas suatu instrumen perlu diketahui untuk 

menentukan derajat konsistensi dan  memberikan jawaban 

mengenai apakah produk instrumen penilaian yang 

dikembangkan dapat dipercaya dan telah sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan (Arifin, 2019). Penghitungan 

reliabilitas menggunakan teknik Cronbaach’s Alpha. 

Berikut ini disajikan hasil penghitungan reliabilitas pada 

tabel 9. 

Tabel 9. Reliabilitas Instrumen Penilaian 

Nilai Reliabilitas Keterangan 

0,722 Reliabel 

Berdasarkan tabel 9 diketahui nilai reliabilitas 

instrumen penilaian 0,722 dan termasuk dalam kategori 

reliabel. Penelitian serupa dilakukan oleh Septiani dkk. 

(2019) yang menyatakan bahwa jika reliabilitas suatu 

instrumen penilaian bernilai lebih dari 0,70 maka dapat 

dikatakan reliabel dan termasuk instrumen yang baik. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 

reliabilitas suatu instrumen diantaranya adalah panjang tes, 

sebaran skor, tingkat kesukaran soal, dan objektivitas 

(Arifin, 2019). 

Analisis tingkat kesukaran soal pada instrumen 

penilaian menghasilkan data yang disajikan dalam bentuk 

tabel 10. 

Tabel 10. Tingkat Kesukaran Instrumen Penilaian 

No.Soal Tingkat Kesukaran Kategori 

1 0,55 Sedang 

2 0,5 Sedang 

3 0,45 Sedang 

4 0,5 Sedang 

5 0,9 Mudah 

6 0,45 Sedang 

7 0,25 Sulit 

8 0,55 Sedang 

9 0,35 Sedang 

10 0,55 Sedang 

11 0,5 Sedang 

12 0,75 Mudah 

13 0,55 Sedang 

14 0,6 Sedang 

15 0,3 Sulit 

Berikut ini disajikan data berupa proporsi tingkat 

kesukaran butir soal dalam bentuk diagram 1 di bawah ini, 

Diagram 1. Distribusi Tingkat Kesukaran Instrumen 

Penilaian 

Dapat diketahui dari tabel 10 dan diagram 1 proporsi 

tingkat kesukaran soal sebesar 13% soal sukar, 74% soal 

sedang, dan 13% soal sulit. Proporsi tersebut telah sesuai 

dengan perhitungan proporsi oleh Arifin (2019). 

Penyusunan butir soal instrumen penilaian harusnya 

dilakukan dengan memperkirakan tingkat kesukaran soal 

sehingga dengan begitu diharapkan mampu melihat hasil 

belajar peserta didik serta tingkat prestasi yang 

sesungguhnya. 

Keterampilan literasi sains dapat dikategorikan 

berdasarkan hasil tes (Fitriani dkk., 2014). Berikut ini 

disajikan tabel 11 hasil uji instrumen penilaian untuk 

mengukur keterampilan literasi sains pada submateri 

Sistem Peredaran Darah Manusia. 

Tabel 11. Kategori Literasi Sains Peserta Didik 

Ketentuan Kategori ∑Peserta 

didik 

Persentase 

Nilai > 74,95 Tinggi 4 13,33 % 

28,38 ≤ Nilai ≤ 

74,95 

Sedang 12 73,34 % 

Nilai < 28,38 Rendah 4 13,33 % 

 Jumlah 20 100 

Berdasarkan pengolahan data rekapitulasi jawaban 

peserta didik, maka didapatkan rata-rata nilai sebesar 

51,67 dengan standar deviasi sebesar 23,28. Terdapat tiga 

kategori yang digunakan untuk mengelompokkan 

tingkatan keterampilan literasi sains yaitu kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Tabel 11 menunjukkan dari 20 

peserta didik yang mengikuti uji coba terbatas terdapat 4 

berkategori tinggi, 12 berkategori sedang, dan 4 

berkategori rendah. 

Tingkat kesukaran soal dapat menentukan tingkat 

keterampilan literasi sains peserta didik. Soal dengan 

kualitas baik yaitu apabila dikerjakan tidak terlalu mudah 

dan sulit sehingga memungkinkan mereka 

mengerjakannya. Soal yang terlalu mudah akan membuat 

mereka tidak berupaya dalam menyelesaikan soal, 

sedangkan soal yang terlalu sulit akan menyulitkan 

mereka dalam mengerjakannya. Tingkat kesukaran soal 

 

Mudah Sedang Sukar
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merupakan jumlah keseluruhan peserta didik yang mampu  

menjawab suatu tes objektif dengan tepat (Fitrianawati, 

2017). Oleh karena itu kesukaran soal akan 

mempengaruhi tingkat prestasi peserta didik. 

Berikut ini disajikan tabel 12 hasil penghitungan untuk 

mengetahui persentase skor tiap komponen literasi sains. 

Tabel 12. Ketercapaian Literasi Sains Peserta didik 

Indikator Literasi Sains No. 

Soal 

Persent-ase 

(%) 

Kategori 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi 

pendapat ilmiah yang 

valid 

3,4 47,5 Sedang 

Peserta didik mampu 

melakukan penelusuran 

literatur yang efektif 

10,11 52,5 Sedang 

Peserta didik mampu 

memahami elemen dalam 

desain penelitian 

1,14 57,5 Sedang 

Peserta didik mampu 

memecahkan masalah 

menggunakan 

keterampilan kuantitatif 

termasuk statistik dasar 

serta dan mampu 

membuat kesimpulan 

dengan tepat 

5,8,9 60 Sedang 

Peserta didik mampu 

melakukan identifikasi 

deskripsi, eksplanasi, dan 

prediksi yang sesuai 

dengan fenomena ilmiah 

6,7 35 Sedang 

Peserta didik mampu 

menerapkan pengetahuan 

sains dalam situasi yang 

diberikan 

2,15 40 Sedang 

Peserta didik mampu 

melakukan inferensi, 

prediksi, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan 

bukti ilmiah 

12,13 65 Sedang 

 

Pada indikator ke-1 yaitu mengidentifikasi pendapat 

ilmiah valid, peserta didik mampu mengolah berbagai 

informasi yang beredar di masyarakat, menganalisis hasil 

penelitian dari sumber-sumber terpercaya dan mampu 

membuat keputusan yang tepat. Pada soal nomor 3 dan 4 

disediakan artikel dari jurnal penelitian yang membahas 

tentang hemostasis. Hasil analisis menunjukkan persentase 

capaian peserta didik pada soal ini sebesar 47,5% dan 

termasuk kategori sedang, sehingga dapat diketahui 

peserta didik telah mampu mengidentifikasi pendapat 

ilmiah serta menyimpulkan secara tepat.  

Pada indikator ke-2 yaitu melakukan penelusuran 

literatur yang efektif, peserta didik diharapkan mampu 

memilih argumen yang sesuai pada soal nomor 10 dan 11. 

Peserta didik juga diharapkan mampu menganalisis artikel 

penelitian berjudul “Studi Hasil Indeks Eritrosit pada 

Penderita Stroke Iskemik dan Stroke Hemoragik”. Hasil 

analisis menunjukkan persentase sebesar 52,5 % dengan 

kategori sedang, sehingga dapat diketahui peserta didik 

telah mampu memilih argumen yang tepat berdasarkan 

artikel yang disediakan dan memahami konten sains. 

Pada indikator ke-3 yaitu memahami elemen-elemen 

dalam desain penelitian, peserta didik diminta 

mengidentifikasi aspek-aspek dalam penelitian 

berdasarkan data ilmiah atau literatur yang disediakan. 

Pada soal nomor 1 disajikan artikel penelitian berjudul 

"Pola Konsumsi Garam dengan Kejadian Hipertensi Pada 

Lansia" dan peserta didik diminta untuk menentukan 

variabel penelitian yang tepat sedangkan soal nomor 14 

disajikan artikel penelitian berjudul “Pengaruh Musik 

Klasik Terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Lansia 

Penderita Hipertensi” dan peserta didik diminta 

menentukan rumusan masalah yang tepat. Hasil analisis 

menunjukkan persentase capaian peserta didik sebesar 

57,5% dengan kategori sedang, sehingga dapat diketahui 

peserta didik mampu memahami elemen-elemen dalam 

desain penelitian. 

Pada indikator ke-4 yaitu memecahkan permasalahan 

menggunakan keterampilan kuantitatif, peserta didik 

diharapkan mampu menyelesaikan masalah berhubungan 

dengan data kuantitatif dalam literasi sains. Indikator ini 

dikembangkan pada soal nomor 5, 8, dan 9. Pada soal 

nomor 5 disajikan grafik tentang prevalensi penyakit 

jantung pada tahun 2018, peserta didik diminta untuk 

memahami grafik tersebut dan mampu menyimpulkan 

secara tepat. Pada soal nomor 8 dan 9 disajikan tabel hasil 

pemeriksaan darah dan peserta didik diminta 

mengidentifikasi permasalahan yang disajikan dalam 

tabel. Hasil analisis menunjukkan capaian peserta didik 

pada kategori ini sebesar 60%, sehingga dapat dikatakan 

peserta didik telah mampu mengidentifikasi permalahan 

ilmiah dengan keterampilan kuantitatif. 

Pada indikator ke-5 yaitu melakukan identifikasi 

deskripsi, eksplanasi, dan prediksi yang sesuai dengan 

fenomena ilmiah. Peserta didik diminta mengidentifikasi 

dan memprediksi sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi. Soal nomor 6 dan 7 disediakan sebuah 

permasalahan mengenai donor darah dan tes golongan 

darah dan peserta didik diminta untuk menyelesaikan 

permasalahan terkait dengan transfusi darah. Hasil analisis 

menunjukkan capaian peserta didik sebesar 35% dan 

termasuk kategori sedang. Walaupun capaian prestasi 

peserta didik termasuk kategori sedang, namun wawasan 

dan pemahaman peserta didik terhadap konten sains masih 

tergolong rendah (Rahmadani dkk., 2018). Hal ini 

dibuktikan dengan capaian pada indikator ini mendapatkan 

persentase terendah diantara indikator lainnya. 
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Pada indikator ke-6 yaitu menerapkan pengetahuan 

sains dalam situasi yang diberikan, peserta didik diminta 

menghubungkan pengetahuan sains yang dimilikinya 

dengan fenomena sains dalam kehidupan baik dalam 

bentuk teknologi maupun inovasi. Pada soal nomor 2 

disajikan artikel mengenai teknologi jantung buatan, 

peserta didik diminta untuk menganalisis apakah teknologi 

tersebut dapat direalisasikan berdasarkan artikel yang 

dibaca. Pada soal nomor 15 disajikan artikel penelitian 

berjudul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah pada Lansia Penderita Hipertensi” peserta 

didik diminta menentukan alat apa yang dapat digunakan 

dalam penelitian tersebut. Hasil analisis menunjukkan 

persentase capaian peserta didik sebesar 40% dan termasuk 

kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa peserta didik 

telah mampu menerapkan keterampilan literasi sains 

dalam kehidupan. 

Pada indikator ke-7 yaitu melakukan inferensi, 

prediksi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti 

ilmiah, peserta didik diharapkan mampu menyimpulkan 

sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Pada soal 

nomor 12 disajikan ilustrasi mengenai kondisi jantung 

seorang pasien dan peserta didik diminta menyimpulkan 

penyakit berdasarkan gambar dan keluhan dari pasien 

tersebut. Pada soal nomor 13 disajikan diagram hasil 

penelitian berjudul "Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Anemia pada Kehamilan Usia Remaja". Peserta didik 

diminta untuk membuat kesimpulan yang tepat. Hasil 

analisis menunjukkan persentase capaian peserta didik 

sebesar 65% dan termasuk kategori sedang, sehingga dapat 

dikatakan peserta didik mampu menyimpulkan dengan 

tepat berdasarkan fenomena sains yang diberikan. 

Hasil dari uji coba terbatas dengan 20 peserta didik 

kelas XI IPA SMA Labschool Unesa secara keseluruhan 

memiliki rerata 51,67 dan termasuk kategori sedang. 

Dengan hasil ini menunjukkan peserta didik memiliki 

keterampilan literasi sains yang cukup ditandai dengan 

mampu menggunakan konsep serta keterampilan proses 

sains dalam kesehariannya (Putranta dan Supahar, 2019). 

Salah satu upaya meningkatkan keterampilan literasi sains 

terutama pada pelajaran biologi, guru hendaknya perlu 

mempersiapkan pembelajaran yang sesuai, sehingga 

mampu mengajak peserta didik berpikir kritis dan 

mengoptimalkan keterampilan literasi sains mereka 

(Fitriani dkk., 2014). Pembelajaran biologi yang 

diharapkan yaitu pembelajaran yang bersifat kontekstual 

dan mengajak peserta didik berpikir kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan secara ilmiah dan 

menggunakan konsep sains yang telah dipelajari (Diana 

dkk., 2015). 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian didapatkan simpulan bahwa produk 

instrumen penilaian keterampilan literasi sains pada 

submateri Sistem Peredaran Darah Manusia telah 

dinyatakan valid dan reliabel. Uji validitas secara teroritis 

berdasarkan aspek materi, konstruk, dan bahasa memiliki 

skor mencapai 100% dengan kategori sangat valid. Uji 

validitas secara empirik menunjukkan 13 soal valid dan 2 

soal tidak valid sehingga validitas empirik secara 

keseluruhan sebesar 86,67%. Uji reliabilitas terhadap 

instrumen penilaian sebesar 0,722 dengan kategori 

reliabel. Instrumen penilaian yang dibuat memiliki 

proporsi tingkat kesukaran soal sebesar 13% soal sukar, 

74% soal sedang, dan 13% soal mudah. Keterampilan 

literasi sains peserta didik kelas XI SMA Labschool Unesa 

berada pada tingkatan sedang dengan nilai sebesar 

51,67%,, sehingga dapat dikatakan produk instrumen 

penilaian sudah berhasil menilai keterampilan literasi 

sains. 

 

Saran 

Pembuatan instrumen penilaian harus berdasarkan pada 

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan indikator soal 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Pembuatan soal juga 

harus memperhatikan level kognitif keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Penelitian yang disarankan untuk ditindak 

lanjuti yaitu mengenai pengembangan instrumen penilaian 

serupa namun dengan materi biologi yang lain. 
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